:-Pada era pembanounan ;angka pan-

.:j.ag' :;.;j;ahap Al yang:: ~akan..datang, sjumiak

.penduduk Indanesna d:perk:rakan sudah men» f

daagkalkan ;urang ;urang
tersebut

‘dengan melawan hikum gunh mencapﬁn dan
memenubn kebutuhin’ hxdupnya e

dari’ masyarai\at juga’® “tidak ‘dapat’ ‘luput “dari
pengarshtasub - kulttie” yang’-menyinpang
tersebut; sehingga-ditdalam tubiti Polri ang
bertugas pokok sebagait:intic-Binkamtibmas

'cendemng"" untuk’ meng'ambnl jalan™ pintas

kemampuan Profesional. Khas Kepohsmn pada
sebagian.:.anggota+ Polri;:merupakan ::suatu

fenomena-lunturnya. Jati: dzn Polri, -sedangkan
dissisi: lazn masyarakat semakin mendambakan
' .perhndungan dan sentuhan:yang menyejuklan
i | dari cpetugas: Polri »sesuai  dengan - linigkup
: tunasnya sebagai Aparalii Penegale: Hukum,
pengayom dan pembimbing masyarakat: yang

tangguh, samapta dan profesional.
antara“semakin’ me-

e.  Ketimpanga:

nurunaya . Jatizdici-Peli di’ kaiangan anggota
1 dengansemakin: besamya tuntutan:masyarakat
{ terhadap:i peran =Polri;+ m_emmbulkan isuatu

E{Q_nd_j_s_i;:;yang " sangat:tidakmenpuniungkan

| ‘bagi i“eksistensi .- dan :::simpati - :masyasakat

terhadap < Polri. 7 Sehingga - “akhir-akhir’ ini

“banyak'terjadi ketidakpuasan dan menurunnya
kepercayaan -masyarakat terhadap Polri-:yang

tervujud -pada tulisan-tulisan dizmass:media,
surat-surat pengaduan:‘terhadap-sikap - dan
tindakan- Aparai. Polri yang: dinilai tidak. pada
tempatnya,: kurangnya pelayanan masyarakat,
bahkan.-«sampai . kepada =£indakan;;-=yang

| 5 Polsi ‘sebagai’ bagtan atau sub’sistem menyerang aparat: Polri:;

#ifie Oleh sebab: ditu: wuntuk - mencegah

berlangsungnya ™ pelécehan” dan “ketidakper-

cayaan:masyarakat:terhadap Pole; perlu ‘suatu
akivalisasi jatic diri - Polri: baile:“berupa’s pe-

juga ierdagal gejala-gejala menugunnya jiwa
kejuangan yang.mengarah kepada‘erost moral

seria menurunnya.-‘semangat- E{er'é..-: (éthos‘

kerja) L
sind sGejatasgeiala menurunnya i ke-

;uangan yang dibarengi dengan:menurunriya '

mahaman jati diri Polri dari aspek filosofi,
politisdan. teknisi profesi ‘maupun: perwujud-
annya dalam smemantapkan . Binkamiibmas
menghiadapi perkembangan masyasakat: dan
Iptek pada: PJPT Ii. Sehingga diharapkan Polri

akan lebih dicintal masyarakat secara unh:




.

memantapkan Binkamnbmas
perkembangan:-masyarakat- dan: Ilpengtek pada
PIFTII, -

b,
1)

2)

3

4} ;

Pemaasalahau =
Bagaimana aktualisasi jati diri Polri dalam

yang dlcmtai

Persoalan-persoala,it;;'
Pemahaman jati - difi

bangan masyarakat dan Hpengtek.
Pemahaman jati diri Polei dari aspek Politis
(Sejarah’ Perjuangan Poled) dan antisipasi-
nya terhadap perkembangan masyarakat
dan llpengtek.

Pemahaman Jatiditi Polri-dari aspek teknis
+i: profesi dan - antisipasinya- tethadap . per-
- kembangan masyarakat dan Tlpengtek.
Bagaimana upaya mewujudkan aktualisasi

<+ ati diei Polri dalam memantapkan Binkam-
+tibmas sesuai dengan :perkembangan ma-
. syarakat dan’ Ilpengtek serta” memenuh:

“harapan- masyarakat? R R

PEMA}L&MAN JATi DIRI POLRi

. Tri Brata sebagai Jati diri. Polri -
+'I'ti - Brata - sebagai ~pedoman -hidup Polri

- tidak-berdiri sendiei; akan tetapi terkait erat

i dengan :pedoman “hidup -ABRI -yaitu:Sapta

;i-:Marga «dan falsafah Bangsa Indonesia yaitu

Pancasila. Dengan demikian. penghayatan

;- terhadap nilai-nilai dan azas-azas Tri Brata
odalam pelaksanaan:tugas - sehari-hari se-

. sungguhnya Polri -

telah mengamaikan

- Sapta Marga dan Pancasila; -

2

“Tri- Brata mengandung mial—mial ethis yang

merupakan prinsip - umum tingkah ~laku

anggota Polri Tri Brata tidak akan mem-

punyai arti apabila hanya “diucapkan

--sebagai slogan atau sebagai simbol-simbol.
. Oleh-karena itw maka harus dibavati dan
.- :diamalkan - di -dalam segala tindakan ter-

menghadapl :

'[er§ _ dung di daiamnya nilai-nilai, az
++| dan- prinsip-prinsip. umum  yang bersifat

i Polci dari . aspek
fitosofi dan aniisipasinya terhadap perhem—_z

'fterkandung;;;:‘ dalam Sapta Marga dan

. uﬁ;ﬁs‘maag;ﬁi'a‘k;a‘*ﬁm;aia'
Brata : sebagai . pedoman -hidup

_abstrak kemudian dz}ad;kan iolok ukur vntuk

‘menilai.atat_mempertimbangkan baik ‘buruk
suaryt dakan dalam pelaksanaan tugas.

““Rumusan Tri Brata ialab:

1) Rastra Sewakottama, Abdi utama daripada
nusa dan bangsa. Abdi utama berarti abdi
teladan yang memberikan contoh: peng-
abdian anggota Poli kepada masyarakat.
Abdi utama’ bukan~ beranti  abdi “yang
“tertinggi, akan tetapi merupakan abdi
‘masyarakat yang setiap saat senantiasa siap
sedia memberikan jasa untuk kepentingan

- mnasyarakat -serta’ kepemmgan nusa dan
“bangsa.”
2) "Nagara Yanottama, Warga negaa teiad:sn
" daripada negara yang berarti warga’ negara
yang - dapat ‘memberikan contoh * suri
teladan kepada “sesama  warga né
" dalam hal ‘menjunjung tinggi hak’

_"'__kewapban selaku warga negara dengan
_cara mentaati ketentuan-ketentuan hukum
_negara. Ke{aa:an Polri pada kete

~hukum negara dapat diartikan_ {mdakan

umuk  menghentikan  dan _mencegah

' _peianggaran lerhadap ketemuan«kete ) uan

 hukum negara. |

H Yana Anusasana Dharma beraru wajit
menjaga  keteniban  pribadi dar_:_pa_d_a
rakyat. Hal ini berarti wajib membimbing
rakyat dalam hal mentaati kaidah . atau
norma - yang berlaku . di masyarakat
-Tercapainya kesadaran masyarakat untuk
mentaati kaidah tersebut berarti ketertiban

.. pribadi anggota masyarakat dapat . terpeli-
hara -sehingga ketediban dan keamanan
umum d"tpat tetwu;ud

: utama ..‘dalam peiaksanaan wgas sehari-

tochar, e

3
wsebagal 'warga negara Republik Indonesia,

Polri adaiah komponen ABRI dan sekahgus

maka  rumusan sdan | penjabaran: nilaj-nila
< ethis- yang :terkandung : dalam. "Tri Brata
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tidak terlepas dari nilai-nilai ethis yang

o Nilainilai dan sendl—sendi *yaﬂg ter-
kandung dalam Tri Braia
1 Nilai-nilai,
 Bila “dilihat dari tujuan dan-peranan Polr,
dikaitkan dengan harapan-harapan masyarakat




. Polri. o

- :penuh.. kesungguhan, . kexkhiasan ;
-, penuh tanggung jawab,

© - Prajurit - Polri.. menolong sesama manusa
: dengan tulus ikhlas tanpa, mengharapkan-

..balasan apapun juga, ., .
d)_lPra;unt Polri-menanamkan kepercayaan d:
~ kalangan masyarakat dengan tinglkah. laku

-+ -sebagai. sesama

__rbaktx kepada nusa ‘_dan bangsa adalah- dung
oy &ehormatan Iertmggl bagi t:ap«::ap PTQJH“[;- perkembaﬁgan fungsa Poln di Indonesxa yang

i -+ | berkaitan  erat dengan strukiur kenegaraan
b) Prajurit Pold. melakukan mgasnya dengan_- Setiap prajurit Polei perdu meyakini bahwa
- tugas dan pengabdiannya adalah lubur, karena
“ ¢ | it harus tampil sebagai teladan dan’senantiasa
- bersikap ‘waspada tethadap bahaya danigang-
guan keamanan;” ketertiban’ ‘masyarakat - serta
“|: kerelaan dan  keikhlasan untuk  memberi

bantuan, perto!ongan=mﬁupun'perlindungan.

'a'rgz_l__{ nega_ra- '-yang' ;.:.sédéif

_en;un;ung tinggi _ukum

f, sopan santun dan_
‘ tdak zerombang«ambmg oleh” keadaan-

Nlla; nilai . dap - send:—send; yang terkan-
dalam Tri Brata tersebut digala dan

yang tidak tercela dan-~fqgg»s«*ld&a?i_.;éegaia; i

NPM [2.Men03 nrh 1ng ﬂr?'s

2 } 'Warga Negara Teladan dampada:

d; Hubungan Tri Brata dengan Sapta

““Hubungan Tri Braia: dengan Sapta Marga

-  dapat dikembatikan kepada lima sendi pokok
 yang :terdapat .dalam . Sapta - Marga - yaiiu:

- bersxkap tadak bera[ sebelah dan berdm dl o

-Penduluag-Pancasita:Patriot-Teladan: WAt

a) Dharma pra;unt Po[n ada ah melakukaq
tugasnya- dengan kesetiaan dan ketaatan |

: dapat disimpulkan bahwa;-

- D_Brata pertama . dan . edua mengandung

memperlakukan . setia p.warga masyarakat. |/

Xepada negara serta pemenﬁ[ahnva
b)  Prajurit. Polri. bersikap ramah tamah dan

Negara Teladan, Kesatriaan dan Keprajuritan,
Berdasarkan kelima ‘sendi pokok iersebut

sendi patriot dan warga negara.teladan.

i1




2) i Brata-: ‘ketiga: mengandung® sendi-séndi
kepm‘uritan dan kesatriaan yang' berv
samber dan hati. furani; pra;urst Poln o

e, Hubungan T ri Brata dan Pancasila

+ Hubungan TriiBrata® dan Pancas:la dapat'
d:uralkan sebagax henkut :

2) Brata kedua bersumber dari; sﬁa Persatuan
. Indonesia, .+ artinya -Polri | adalah - warga'
.. negara leladan:yang patuh-kepada hukum

dan peraturan negara, berarti Polri harus
_..mempunyai .rasa kebanggaan. yang. tebal

agar dapat memb:mbmg masyarakzt untuk
_..Tnencapai rasa. kebangsaan Yyang mantap. :

3).. Brata keliga bersumber dariSila Kemanu-
siaan yang Adil dan Beradab, Sila Keadilan

. “Sosial dan. Sila Ketuhanan Yang. Maba Fsa..

. Artinya, Polri, dalam melaksanakan- tugas-
" nya harus adil dan bijaksana, menyandar—
kan dirinya kepada kemanusnaan yang adil

““dan beradab dengan ‘berintikan hak-hak :

" 'azasi manusia’ serta keadilan osial yang'
“dilandasi “oleh ke:manan kepada Tuhan:
1 'Yzmg Maha Esa. © 0 :

4. PEMATAMANJATI -DIRI -POLRI 'DARI
- ~ASPEK POLITIS :(SEJARAH - PERJUANG
i AN POLRK} KINGGA SAAT INI - '

Pada umumnya tmgkat pemahamaa 13{1:
diri Polri hingga saat ini dirasakan masih
belum memadai, maka untuk dapat, mema-
hami dan memudahkan pembahasan selanjut-
nya secara garis besar kondas: ini akan d:bagn
memad: 3 babakan waktu -

A Penode sebelum Pfokiamasx Kémerdekaan,

I B

Y TATATT PERpAtAT Belaniy,

2)  Zaman ?en;a;ahan Jepang
b. Periode 1945 - 1966. - © -~
¢. Periode 1997 — saat-ini

Penjelasan  dari~ setiap - pericde adalah
sebagai berikut:
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1) ZamanPenjajaban ‘Belanda':

a.5 Perlode Seheium Proklamasi Kemerm'
dekaan : :

" Pertama-tama - pada -jarman “ini d:dahulm

; dengan datangnya VOC: ke Indonesia “untuk
. bernidgd - dan’’
. sebesar-besarnya semula“dibidang Kepolisian
- tidak ¢ ada ™ sdma’ sekali”
kepentingan -VOC’ ‘maka”] P Coen
kan Kepohsaan di Indonesm dan sekltamya.-

mendapatkan keuntungan

Untuk: mehndungl

“Dalam peﬂode ‘ini, tugas “Polist’ adélah

sebaga: “atar’ ;}emermtah ~kolonial
- menakuti ~“rakyat “dan” menegakkan hukum
g koiomai :

“Berdasarkan “penemu  Lembaga Pémerin-

'tah'an Desa'maka selurub Pemeridtahan: Hindia
- Bélanda " didasarkdn ‘atas“pemerintahandesa
 tefsebut, sesuai dengan’ Regulation tanggal 11

Pebruari 1814 yang dimasukkan ‘peraturan

, tentang pemilihan wewenang dap kewa;:ban
Kepala Desa sehingga pemermtab dlbagl
* sesuai
- Digtricts ‘dibagi dalam” densmn (Kawedanan)

dengan  Districts - dimana® tiap-tiap

kepada Wedana yang kemudian: mengtr:mkan’
kepads "Bupati dan . selanjutnya  kepada

- Hoofdjaksa dan penghuiu umuk dimmta
- pendapatnya: :

Situasi perang Inggns «dan Belanda ‘diben-
tuk panitia untuk membuat rancangan peratur-
an-tendtang Kepohsnan dan Pengadsian Pohue

| & Justiwejen) yaitu: -

a) Pokrol Jenderal pada - Hooggechtshcp
" dijadikan ‘Kepala - darl Pendldrkan dan

Kepolisian, -
b) "Administeasi Politie.

_ Berhubung meningkatnya tugas lxgwapban
yang harus dilakukan oleh Polisi, maka dalam
keputusan Gubentir Jenderal tanggat 28 Agus—

“tus 1817 No. 53 ditétapkan bahwa Direktur

Depariemen Kehakiman, Departemen’ Peme-

“fintahan DAl Negen dan Fokish Djg naerat'
membentuk panitia untuk mengajukan usul-
usul perbaikan Kepolisian Hindia Belanda.
Dengan keluarnya KUHP & UU Lalu Lintas
Jalan maka wujud daii tugas Polisi’ ;@'nah
Hindia Belanda sebagai berikut:




a)" Pengarmanan  Negata ddn " 'Le:'nbaiéa dem-*

“baga-terhadap “semua bahaya ‘dan’ gang-
guan kecuali musuh dari loar negeri’:

b) Pengamanan ketemban dan keamanan'

UM i
c} Perhndungan manusm dan harta benda
-d)=Pengawasan keamanan-lalu lintas jalan.
- €) Pengawasan peckumpulan:dan i‘ap’at g
D) Pengawasan orang gelandangan. ..

pe erahan tersangka.

o) Membaniu. pengadilan dalam’ mengangkut :.
_;-.;,tahanan :penangkapan-dan. mereka -yang;. ;

dapat putusan Hakim

i} Memberi bantuan kepada Instansi peme— :

rintah.

benkut Tt el
ak: PoEm g dengan wewenang Kepohsxan
#Urium, - dalam: arti- sempit’ (Polisi: Kota,
- Resersev:setempat, ! Reserse Umum Kota
- Polisi:Bestuyr), Polisi: Lapanﬂan

b)Y Polisi-bersenjata. *

¢) Polisi dengan wewenang terba[as G’oizs:__ '

E fCanciu Kehutanan dan sebagamya)

"_'wenang Kepol:s:an
' "cpenduduk tertentu

¢) Pihak partikulir. . Y
3] Lam«!am pegawai pemermtah '

’(}mum goiongan

2), jaman Pendudukan jepaﬂg S

Membscarakan tentang Kepohsxan dl .sini
yang damaksudkan adalah. Kepolisian - bagi
bangsa Indonesm Kesa{uan Polisi . Militer
Jepang. dmamakan Ken Pei ’I'a: yang tidak
hanya_ menguru51 mititer tetapx Juga turut
campur dalam soal-soai Kepohs;an bagl
penduduk Stpll _ .

‘Eksistensinya b"ESlfaE Nasxonal dan ke«

buaksanaan seharz—har: berbeda—beda sesuai.

;-1966_ eduduka', Polr; " meng

elidikan kejahatan, pelanggaran dan .

Kemudtaa menurut Dr, C.G, E De Gong ds I

“¢. Periode 1967

Sejak Pmklamas Kemerdekaan, _ hi gga';

mencar:'jatsdmn'jla muz{fa dzir: Semua kejadlanf
. ini mengakibatkan tingkat pemahaman jatidiri
. dari para Prajurit Polri masi o

rendah, .

saat
Pada peraode __m:-.kedudukan Polu dapat'

: huhurn pelmciung dan pengayom masyarakat 3
-tefapi Pold juga mengemban fungsi sebagaz
kekuatan Hankam maupun sebagzu kekuatan
.sospol Namun | dalam penc}de 4y pula di
sampmg “keberhasilan Pemenntah di._dalam
- me ksanakan pembangunan di segala bldang '
‘yang demakaan _ pesatnya d:;umpm
_be:baga:'

puta_
ampak neganf m:sa!nya akxbai_
giebalzsasx mformam yang memmbaikan erosi,

~moral, pola hidup konsumerisme yang sedikit
.banyak dapat mengaknbatkan Eumnnya nala:-;
: mla: Ke;uangzm Prajur:t Polii.

Pada umumnya para Prajunt Poln hmgga'

‘saat ini masih kurang menyadau atau kurang
“mengerti tentang anti dan makna jati diri Polri

atau  bahkan lebih ekstrim lagi banyak

tersebiit, bedanghan massng—masmg d:bamu
oleh” Kepala Departemen ™ Kepoixsum ‘yang
memimpin  teknis * administrasi’* Kepolisian

sedangkan  Kepala  Operatif represzf dan,
’{epolzsmn Ke-

preventif di bawah Kepala
hakiman! ™

cdiantaranya  yang mempunyai sﬂ{ap masa
' bodoh jentang masalah ini.

Sedskat “bekal pengetahuan yang mereka
miliki’ Eeﬁ[ﬂng jati diri Polri adalah dari yang
mereka peroleh semasa dalam pendidikan

‘saja, namun bekal pengetahuan yang tidak

13




gkan dalam penugasan seian;umya

5. PEMAHAMAN JATI DIRI POLRI DARI
ASPEK TEKNIS PROFESI . . . .

ngka't Pemahaman Jati diri Polr] Saat Ini
’I'mgkatf‘pemahaman ati diri- ?otn dari

aspek "profesi ~dapat men;adakan ‘faktor
penenty “dafam ‘tingkat keberhas:ﬁan Polri’
dalam meiaksanakan Eugas di Iapangan’_

maupun kemampuan Polri

sekahgus juga” ‘akan dapa[ memhenkan

eksassens; Polr: dt tengah-teagab masyarakat

beium terwu}udﬁya pemahaman akan ]atrci:rs_"

Polri dari aspek teknis profesi secara. benar,

hal ini didukung oleh fenomena- fenomena'
peiaksanaan tugas Po[n d: 1apangan dengant’ _
Indskﬂtor—mdxkator yang dapat dltampxlkan__

anm.fa iam

banyak ity pun tidak dipupuk:.dan dikem:: |.

“dalam meng—' :
antisipasi “segala bentuk hakekat ancaman

¢ Tingkat kepedulian terhadap -permasalahan.
. perubahan sosial di lingkungan masyarakat
- maupun lingkup tugas masih rendah.

'd.. Kemampuan penanganan maupun;-peng-’

ungkapan kejahatan/gangguan Kamtibmas
masih. belum mampu mempengaruhii- per:
kembangan kriminalitas dan.. berdampak:
luas di lingkungan masyarakat, .o+ =
. Partisipasi-..masyarakat -.dafam memng-
«+ 'gulangi dan ‘mewujudkan kondisi
mas mas:h belum sesual dengan harap

' =-FAKT OR-FAKTCR YANG MEMPENGA—
RUHI jATI DIRI POI&KI

Faktor Peluang

| ai dspek Filosofi . ; L N
‘a) ~Adanya Pancasila, “Sapta Marga, Sumpah

Prajurit, Tri Brata, Catur Prasatya dan’Kade
- Etik - Kepolisian.~telah mengikat tingkah
- laku prajurit Polri dan senantiasa :dilesta-
rikan.:serfa merupakan :pedoman smioral
yang berisi nilai-nilai tentang sikap lahiriah
dan bathiniah yang terbaik dan terhormat'
bagi anggota Polri. 4,
b) Semakin_ [besamya perhauan dan upaya
_ pimpinan Poldi untuk memantapkan Javdiri
* Polri dalam pelaksanaan tugas sehati-hari
"dxhadapkan kepada tantangan perkem—
bangan masyarakat, ilmu pengemhuan dan
teknologi. :

' b Aspek Politis (Sejarab Perjuangan Polr)
'1) Prajurit Polri telah memitiki Pancasila;"UUD-

~ '45, Sapta Marga, Sumpah ‘Prajurit,” Tri-
“brata, Catur Prasetya, di samping’ itu ;ugaf
memﬂtm berbagai Per-Undang- undangan"
yang mengatur hak-hak “kewajiban " sera
“kewenangan Polri, dan semua itu adalah
“merupakan’ dasar yang cukup_ ideal bégl_
setiap anggota Poln dalam mela%\s' '
tugasnya. .
2) Nilai-nilai }{e;uangan yang ch[ana

(1-_ S‘.&.ala i&'&.é.ﬂiltil.ﬁ\) -lllduy“.lil D-UGHLL!D EJUUH\.-
' compla:n masih tinggh. .

b. Penyalahgunaan wewenang yang d:lal{u-
kan oleh pemomi ‘Polri _dalam Dbentuk

 pelanggaran _ maupun ke;ahatan “masih

. menon;@l
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: :“‘“%w»?mw -Negara— »@a&w@e&}&mu &
ABRI/Polri yang drdukung oleh seluruh

 aparal . Pemerintah- dan rakyat dalam

_ semangal juang yang tinggi.

3) Mekamsme Pengendalian Sosml masah lguar.

terutama pada masyarakat Pedesaan,- hal -




' ini meringankan “beban’ Poin dx'*‘ idar
" ‘Penegakan Hukum formal, =7 505

i ABRI/(Polri) “ ‘dalam ‘e ngkatkan

T kese;ahteraan Prajurit yang“dari ‘wak ke -
: -'e.k.;‘wakw terus dmpayakan unmk dltmgkat- :

"-:-':fftfar’:sparan éerta _udaya
““‘mengarah ke partisipan® ‘dipat ‘diarabkan

“untuk’meningkatkan partisipas masyarakat g

-dafam S:skamswakarsa P

c."-A.spekTekmsPrqfesz Ly A
"1)-"Adanya azas-azas - crgamsasa “ABRI/Polri
" yang bers:fat menun;ang _ pelal_;sanaan
*-flugasPolrz iy '

2) Adanya p:rant: {undk, baik y:mg mengatur .

~lugas- tugas pembxnaan maupun operas:-
Hgnal :
' 3)"”Adanya beberapa tenaga,” sarana “dan
' '“prasarana ‘yang bisa dimanfaatkan tntitk
'“menun;ang Upaya penmgkatan pemaham—
*an jatidiri Polri, '

4) ‘Adanya dukungan dan Mabes ABRI/ -
" “*Departemen Hankam yang dapat” dman« '

faatkan untuk menunjang tugas-tugas pem-

__ binaan dan operasional.

5) " Sikap™ mtegranf ““dan” pamsxpanf warga

2syar_akat ‘serta _ie_mbaga~!embaga “kemna-

Syarakatan - yang masih bisa d:harapkan

uniuk menunjang upaya pemngkatan pe-
mahaman ;andm Poln &

Faktor Kendala -

a. Aspek Filosofi .

1) Berdasackan kebuaksanaan pampznan “Tri
- ~‘Brata” sebagai ‘jati diri hanya diucapkan
pada pelaksanaan pendidikan pertama dan
kurang‘disosialisasikan’ pada peiaksanaan

o tugasdi lapangan. - - :

2Z) Belum: meratanya "pemahaman’ Tri Brata

: 'fi) Adany'a

’é)-f-fﬁdanya perhatian Pemeﬂntah an szpm-

p_oimk rakyat yang

] dan “patuh
" kepada Pimpinan Fcrmal (Pemerintah).
) Situasi i ini tidak memungkmkan munculnya
ffkoreksa ‘masyarakat terhadap aparat Pe-
~ “merintah _termasuk Polri, apalagi. sistem
Informasi dan Pend;dlkan Rakyat di be-
iberapa-daerah belum beguu ma;u sepertn
di kota-kota besar. i

2)" Perkembangan Masyarakat dan I!pengtek

“yang sedemikian ripa’ sehingga “dapat
“merubah’ gaya hidup sebagian masyarakat
“.yang ke-Barat-baratan sena yang diwarnai
“petilaku yang penuh gaya Konsumerisie,
"“kondisi demikian’ ‘ini ‘akan ‘dapat “mem-
pengaruh: jiwa ‘sebagian Prajuriv Polm yang
*kurang memahami jatidiri Polri.

3) Keterbatasan fasilitas sarana dan’prasarana

“untuk ‘menunjang pe!aksanaan lugas disisi
“ ain ‘meningkatnya “beban tugas “yang
semakin “‘berat * baik dari sega kual:tas
“ maupun’ kuanmasnya )
4) *Di dalam’pelaksanaan’] tugas—tugas sebaglan
" -para‘anggota” kurang tanggap ‘dan kurang
o 'peka terhadap sztuasz lmgkungan bahkan
'peusnwa-penstawa yang ter;ad: bank para
faktor Police’ Hazard serta Faktor Korelataf
’"'Knmmogen yang dda.’
5) Pemasyarakatan pera!uran Per-Undang-
' _'undangan dan * Petunjuk _pelaksanaan
~kepada - para peiaksana dirasakan masih
kumng gencat bahkan kurang menyem;uh
B sampaz ke unekat ne!:;!mann dilapangan..

~sebagai-jati d:n Polri d: kaiangan prajurit
Polri. :
3) Masih adanya beberapa okrium pzmpman
"+ Poled yang belum member;kan keteladanan
perilaku  sebagaimana’  nilai-niiai
terkandung dalam jatidiri Polei.

yang

7. PERKEMBANGAN MASYARAKAT DAN
IPENGTEK

a. Pembangunan Naslonal-

" “Pembangunan ‘dewasa ini adalah merupa-

kan kelanjutan dan ranglaian sejarah pet-
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juangan di masa lampau, dalam. rangka mengisi

ke:imana_ 'cenderung akan makin dxtentukan
oleh B uasaan Egknoioga dan. mformasg D:

it buikan kOﬁﬂlk nsias dan semakm ter_5151h-

nj(a keh:dupan masyarakat terbeiakang

b Pembangunan Jangka Panjang Tahap 1

Pembangunan Nasional .yangtelah dilak-
sanakan; lebih -dari -dua . puluh «tabun; telah
berhas:i smengangkat derajap dan taraf- hidup
masyarakal dan bangsa Indonesia; Keberhasil-
an, kemajuan dan peningkatan di berbagai
bidang - kehidupan . tersebut -telah . membawa

masyarakat ke, taraf. kese]ahtezaan vang lebih |

baik i bidang ‘masyacakat -dalam _kehidupan
berbangsa serta -bemegara, Di samping adanya
berbagai kemajuan.tersebut di-atas, di-sisi lain
juga magih terdapat. beberapa. kondisi- yang
belum dapaz sepenuhnya menunjang, kpaya
'peracapaum sasaran - pembangunan . nasional
secara tuntas dan optimal... i{ondasx kondls:
pemuf{_}ersebut antara Eam berupa nmbulnya

indi duahsns konsumerr,stls' komersmlsstss

dan materialistis. Se;alan dengan perkembang
a masyaraka{ dan pembangunan nas;onai

menghadapi : banyak -perubahan yang. me-
ngandung peluang dan kendala sebagai -akibat
dari. ‘kemajuan .. yang - telah. dicapai.i dalam
pembangunan jangka- papjang ‘. pertama.
Kemajuan pesat dari ilmu pengetahuan dan
teknologi serta pengaruh globalisasi. . vang

| melanda dunia yang mengakibatkan kegiatan
- pembangunan nasional makin terkait cdengan

perkembangan . internasional. .. Pembangunan
bidang. hukum dan perundang- undanga 1telah
meramp{akan sistem . hukum  dan produkkum
yang mengayoml dan memberikan landasan
hukum bagi kegiatan .masyarakat serta. pem-
bangunan. Pembangunan hukum -selanjutnya
masih perdu memperhatikan peningkatan pe-
masyarakatan hukum, peningkatan pelaksana-
an penegakan hukum secara konsisten., dan
konsekwen, peningkatan aparat hukum. yang
berkualitas dan bertanggung jawab d'hadap-
kan pada perkembangan tindak pidana bidang
ekonomi . serta, penyediaan _sarana dan
prasarana .pendukung yang memadai; D
kaitan pembangunan hukum ini pula . akan
‘meiahlrkan ’kesadaran - hukum mas‘yarakat
yang. semakm mensragkat dengan funtutan
tefjaminnya perlindungan Hak Azasi. manusia

vang, perlu didukung. oleh aparat . hukum

termasuk di dalamaya :Polri yang samapta
tangguh dan profeS[onai [

8. UPAYA AKI‘UALISASI JA’E‘I mm _POLRI

_ DAIAM MEMANTAPKAN BINKAMTIB-
. MAS SESUA! PERKEMBANGAN ..
’ [_’RAm DAN IPTEK | * 4

Pengertian Kamtibmas cia:r; Binkamtibmas

Sebagai langkah awal untuk: memahami
Sirategi Kamtibmas kiranya perlu kita: me-

nyamakan . -persepsi . tentang = . pengertian
Kamtibmas ..-dan . Pembinaan .Kambibmas
tersebut :

2. Pada hakekatnyé !{amzlbmas adal ah
1) Suatu kondisi dan situasi yang secara
‘hakiki diperlukan - .oleh . masyarakat

percayaan masyarahat temaaap Pt
semakin jauhnya kecmtaan rakyat ieshadap
Pon

¢, Pembangunan Jangka ?zmgang Ta%;ap i
. Dalam periode pembangunan jangka -pan-
;;mg tahap il masyarakat. Indonesia ; akan

16

untuk . mewujudkan -masyarakat- yang
~ aman, tertib dan tentram. e
.. 2) - Pembinaan dilakukan oleh pemermmh
bersama masyarakat atas dasag, prinsip
Siskam . Swakarsa . dimana unsuy - Polrd
sebagai inti kekuatan.




:u3)i/Polri sebagai inti kekuatan merupakan
2o calatnegara penegak hukum, pelaksana
~+ugas: Kepolisian . Umum, - pembina
ketentraman dar pembimbing masya-
rakat dalam mewujudkan Kamiibmas.
.4 Semua . kegiatan. dan upaya.. dalam
 rangka pembinaannya haruslah . ber-
orientasi dan berdasarkan padza Panca-
sila dan UUD 1945,

bf“-Pembma’m Kamubmas dapat kita_ szmpu[»
““kan sebagal suatu _rangkaian  kegiatan
b -dalam kesatuan suatu kesatuan yang bulat,
. yang ‘terdiri dar: kondisi yang ingin- dscapzu
“atau " keadaan  dan sasaran pemblnaaa
(sebagai obyel, berbaga; upaya dengan
pola serta azas; prinsip, taktk dan teknik-
©nya(sebagai metoda), dengan aparatur
pemerintah/ABRI beserta segenap masya-
rakat (sebagai subyek) yang terpadu

'+ dalam suatu proses dan kebulatan sistem,
mufai  dari  aspek perencanaan peng-
~“organisasian,’ pelaksanaan’ maupun koman-
“ivdo'dan’ pengendaliannya, atau dengan kata
*lain Binkamtibmas -dapat diartikan  ke-
seluruhan’ * kegiatan  dalam rangka
=inewejudkan Kamtibmas yang mantap dan

“dinatiis dengan menanggulangi segala

ancaman Kamtibmas baik vang potensial
maupun yang faktual. ‘Selanjutnya perlu
+digaris “bawahi bahwa pada " prinsipnya
Kamtibmas ataupun Binkamtibmas {Idal\lﬁh
‘zanalog:dengan Polri. -
:wKeutamaan Polri sebaga; intt kekuatan
Binkamtibmas terletak pada (dua) hal
pokak N :

: .Peﬁgnm: ' :
Tugas - dan  kewajiban. untuk menang-
+ gulangi -setiap  bentuk ancaman/gangguan
Kamtibmas vang - menuntut kewenangan
dan kemampuan teknis kepolisias.

- Kedua:

a.. Yang-memandang unsur manusia dengan
“segenap: perilaku budaya ‘dan  sosialnya
sebagai fakior utama bagi ‘upaya pem-
binaan Kamtibmas. Sedangkan unsur-unsur
cwruang dan waktu dipandang sebagai faktor
« - pendukung, walaupun demikian terhadap
~ketiga unsur - tersebut tetap. dipandang
+-sebagai sat keutuhan yang. tak- dapat
«dipisahkan namun dapat-dibedakan.
b. Oleh karena itu di-mana ada sekumpulan
manus:a daii lingkup terkecil sampai yang
terbesar dalam wilayah Indonesia harus
~dipandang sebagai-misi Kamtibmas dafam
mewujudkan tujuan nasional.
¢ Dalam pendekatan ini upsur ‘manusia
- dalam pembinaan Kanitibmas dapat terdiri
daxi; :
1) Warga Negara Republik Indonesia,
A yailu setiap orang . yang karena peng-
~ akuan menurut hukum maupun. mere-
ka yang telah memenuhi persyaratan
menurut hukum memiliki status, seba-
" gai Warga Negara RL :
 2) Pendiduk, vaitw setiap orang baik
WNRI maupun bukan WNRI  yang
berdiam di wilayah Indonesia secarg
' ber[urut-turut selama  wakw  yang
. ditentukan menurut Undang- -Undang,
- 3) R:d\yat Indonesia, adalah segenap
" bangsa Indonesia yang hidup dan ber-
kehidupan dalam wadah - negara” Re-
“publik Indonesia yang berciasarkan
“Pancasila dan Undan"-Undang Das1r
1945,

4} Khalayak, yakai se[zap' kumpulan
manusia dalam wilayah Indonesia baik
sebagai WNRI, penduduk, rakyat atau-
pun orang-orang lain yang hadic di
tempat it secara tidak melawan

- hukum. :

Keempat macam unsur manusia tadi dalam
kenyataannya merupakan wujud dari sosok
masyarakat Indonesia dalam berbagai tingkat
ukuran dan ruang lingkupnya yang perlu

(I AV R VETIVE11) gV
.. .Segenap potensi Binkamiibmas atas dasas
. pringip swakarsa,

s ' Cay
T:;C,S T R T

. Berdasackan pada pendekatan keamanan
kemasyarakatan atau Social Secunty Approach
sebagai berikut:

atberikan upaya pembinaan bagi terwujudnya
Kamtibmas.

Kegintan Pembinaan

Berdasarkan pada pendekatan tersebut
maka pembinaan Kamtibmas pada hakekatnya
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adalah  setiap -upaya untuk mewujudkan
Kamtibmas terhadap setiap kumputan manusia
dalam pandangan keamanan kemasyarai\a[an
melalui upaya-upaya:
a. Penegakan hukum dan keadilan, yaiu
s:isetiap - kegiatan -yang ‘bertujuan- untuk
+memelihara tetap tegaknya norma-norma
odan nilai-nitai bukoum dalam wadah negara
kesatuan - Rl 'yang berdasarkan ‘Pancasila
“idan UUD-1943, -baik mehim ‘upayz-upaya
i 'represnf preventif maupun pre-emptive.
b. 'Perlindungan, yaitu setiap peniadaan ter-
““hadap bahaya * yang - 'ddpat- mengancam
keselamatan jiwa, hatta benda, keselamat-
“an dari setiap ‘individu dalam masyarakat
: maupun juga terhadap masyarakat secara
keseluruhan.
¢ ‘Pengayoman, yaitu setiap upaya memberi-
* kan' jaminan akan adanya rasa kepastian,
" 'bebas dari kekhawatiran dan rasa damai
“lahir batin dalam hati sanubari  setiap
individu masyarakat Indonesia dalam ke-
hidupan bermasyarakat, berbangsa dan
 bemnegara berdasarkan Pancasila dan UUD
1945,
d. Pemblmbmgan yaitu setiap upa}a untuk
" mengajak, mendorong maju, mengarahkan,
~ merencanakan dap menata setiap perilaku
dan kegiatan manusia dalam berbagai segi
. keliidupan bermasyarakat, berbangsa dan
_berpegara . sehingga dapat  dihindarkan
_adanya - kecenderungan-kecenderungan
yang dapat menjurus kepada penurunan
. derajat terhadap kualitas Kamtibmas.

< Melalui pendekatan keamanan kemasya-
rakatan -serta upaya-upaya pembinaan Kam-
tibmas ‘tersebut dimaksudkan apar terhadap
sifat Kamtitbmas yang serba berubaly dapat
dijaga supaya tetap berada pada derajat
kualitas Kamtibmas yang terbaik.

Oleh karena its hakekat pembinaan Kam-
tibmas kecuali merupakan upava untuk me-
melihara Kamtibmas agar tetap berada pada

Dengan -demikian, hakekat pembsinaan
Kamtibroas memiliki tiga dimensi upaya yaiwu
pemeliharaan, ‘pencegaban dan pengembang-
an terhadap derajat kualitas Kamtibmas.,

9. PERANAN POLRI
BINKAMTIBMAS

SEBAGAI  1INTI

Tugas Pokok Polri

Yang dimaksud dengan tugas Polri secara
umum dalam naskah ini adalah uraian umum
tentang tugas pokok Polr berdasarkan’ per-
undang-undangan yang berlaku antara lain:
a. UU No. 13/1961 memuat tugas pokok Polri

sebagai berikut:

D Sebaga: alat negara penegak hukum

2) Pemelibara ketertiban dan keamanan

umm. - '

3) Pembimbing masyarakat.

4) Kekuatan bantuan pertabanan keaman-

an. A
b. UU No. 8/1981 memuat tugas pokok Polri

sebagai alat negara penegak hukum yaitu
sebagai instansi penyidik dan pengawas
serta koordinator penyidik PPNS.
c. U.U. No. 20/1982 yang diubah dengan
U.U. No. 1/83 memuat tugas pokok Polr
. sebagai berikut:
1) -Aspek-Hankam
2) Sebagat komponen utama Hankam
- neg.

b)) Sebagai kekuatan Hankamneg yaitu
sebagal inti kekuatan Binkamtib-
mas. :

¢) Sebagai kekuatan sosizl politik:
2} Aspek Criminal Justice System (CJS).
ay Sebagai alat nepara penegak hu-
kum yaitu penyidik utama,
b} Sebagai pengayom, pehndung ‘dan
pembimbmg masyarakat,

d. Keputusan Pangab No. Kep/11/HL/P/1993
memuat tugas pokok Polri sebagai berikut:

derajat kualitas yang terbaik, serla mencegzh
agar derajat tersebut tidak terkikis dan merosot
ke arah keadaan yang lebib buruk, namun
juga berupaya mengembangkan Kamiibmas
dari derajat kualitas yang telah dicapai ke arah
derajat kualitas yvang semakin meningkat,
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1) Selaku alat negara penegak hukum
memelihara serta meningkatkan- tertib
hukum dan bersama-sama dengan se-
genap komponen kekuatan Hankam-
neg finnya membina ketentraman
masyarakat  dalam  wilayah negara




doreuptuk mewujudkan keamanan  dan
 ketertiban masyarakar,
Melaksanakan tugas Kepolisian selaku
-f.::-pér;gayom dalam memberikan perlin-
v dungan- dan pelayanan kepada ma-
syarakat bagi tegaknya kekuauan per
undang-undangan. -
3) Membimbing masyarakat bagi tercipta-
©i nya kondisi yang menunjang terseleng-
garanya usaha dan- kegiatansebagai-
.mana dimaksud pada butir'1 dan 2,
4y Selaku kekuatan sosial ‘politik ABRI,
w7 ikut cakdf - berperan serta’ di' bidang
sosial politik “dalam - rangka  meng-
+s-amankan dan mensukseskan perjuang-
an bangsa dalam mengisi kemerdekaan
serta meningkatkan: kesejahteraan se-
+luruh rakyat  Indonesia - berdasarkan
Pancasxla cian UUD 1945

10 SEBAGAI INTE B{NKAMTIBMAS

Berdasarkan pada pendekatan tugas pokok
tersebt 'di atas maka pembinaan’ Kamiibmas
pada ‘hakéKatnya adalah setiap upaya untuk
mewujudkan keamanan dan ketertiban masya-
rakat dalam pandangan keamanan kemasya-
rakatan, Polri berperan sebagai berikut:

a.’ ‘Selaku ‘alat negara penegak hukum, Polri
berkewajiban untuk memelihara dan me-
“ningkatkan ‘tertib hukum, vang bertujuan
untuk memelihara tetap tegaknya norma-
norma das nilai-nilai hukum da am wadah
negara kesatuan  RI yang berdasarkan
" Pancasita-dan UUD 1945.
b. - Sebagai pengayom, pelindung dan pelayan
masyarakat, ~meniadakan bahaya ‘yang
+ -dapat mengancam keselamatan jiwa, hatta
- benda, keselamatan dari setiap individu
~datam  masyarakat. maepun juga Jerhadap
masyarakat secara keseluruhan.
¢ Sebagai .- pembimbing, - Polri. mengajak,
. mendorong maju, mengarahkan, : meren-
- canakan dan menata setiap perilaku dan

11. TUNTUTAN DAN HARAPAN MASVA:

RAKAT TERHADAP POLRI

a. Ukuran dan Pandangan Masyarakat

Tuniutan dan harapan masyarakat ter-
hadap pelaksanaan Binkamtibmas yang ber-

intikan  Polri,” dilihat  seberapa jauh Polri-
melaksanakan  kegiatan-kegiatannya  dalam
. Binkamtibmas tersebut, seiring sejalan dan:

sesuai dengan:

" 1). Budaya Masyarakat. ;
Interaksi Polri dengan masyarakat yang

dapat  menjurus terjadinya integrasi karena
telah:

_ laku Polri di masyarakat.

'b) Bahwa  nilai-nilai/pola tingkah lakuy
tersebut tidak bertentangan  dengan
‘nilai/pola tingkah laku masyarakat.

c) Bahwa nilai/pola tingkah laku Polri
segera beradaptasi dengan masyarakat.

Budaya masyarakat Indonesia sebagaj
tercermin dalam nilai-nilai [uhur masyarakat
'Pancasila" sebagai pola perilaku  budaya
bangsa; kekeluargaan, kebersamaan, gotong
royong dan menempatkan musyawarah dan
mufakat sebagai bentuk pola kerja samanya.

- Sikap dan perilaku Polri sebagai insan Sapta

Marga, Tri Brata dan Catur Prasetya adalah
pengejawantahan sikap penlaku budaya ma-
syarakat,

Dengan demlklan apabila benar pola sikap

. dan tingkah laku anggota Polri sesuai dan

cocok dengan pengalaman Sapta Marga, Tri
Brata dan Catur Praselya maka akan
cocoklah/sesuai  dengan nilai-nilai budaya
masyarakat. Dan oleh karena merupakan

. pengejawantahan Pancasila, tentu tidak akan
* bertentangan dengan budaya masyarakat. Di

sisi lain yang oleh karena sifat budaya
masyarakat Indonesia yang supel, Sapta
Marga, Tri Brata dan Catur Prasetya segera
menyesuaikan diri,
2) Norma-norma,

)] '].I_}iter'im;cmya nifei-nitai/pola {ingkai;

-_-Ex\,b;a{au THATSIE L;r.;;dlli i)t:lbdgal“seg;
kebidupan bermasyarakat, berbangsa dan
~bernegara  sehingga “dapat  dihindarkan
adanya kecenderungan-kecenderungan
yang dapat menjurus kepada penurunan
derajat terhadap kualitas Kamtibmas.

horma masyarakal ada yang tertulis dalam
wujud/produk-produk yang terhimpun dalam
tata cara/kebiasaan-kebiasaan yang lersimpan
di lembaga-lembaga masyarakat (sebagai
acarz-acara  tradisional vang setap (ahun
digelar, misalnya pemberian sesajen untuk
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NYI LORO KIDUL;: upacara Sekﬂten clan lain-
lain). SRS

Tetapi juga ada yang udak tenuhs namun
tergelaridalam  pola tingkah ‘laku- tokoh-tokoh
masyaraliat, -vang -.sebagai - 'Panutan”. ‘atau

contoh tauladan di masyarakat. -Oleh karena-:

nva;’ Polri sebagai inti Binkamtibmas, “di-

harapkan -adanya - contoh ~fautadan - seuap

petugasPolri kepada masyarakat

b Penampz!an yang du‘untut dan ymrg
d;bampkan ' :

“Tuntutan” dan “harapan masyasakat ter-
hadap Polri demikian besar sejalan dengan
pefubahan  nilai-nilai  di dalam masyarakar
yang sedang membangun falah " Polri yang
mampu menanggulang1 segala bemuh gang-
guan Kamubmas menoloag masyarakat yang
temah dan teranaaya penegak hukum, peng-
ayory,, pembtmbmg, pelayan. masyarakat yang
tampan dan simpatik tanpa cefa. Apabila dari
harapsm tersebut .diuraikan akan didapat hal-
hai yang menon;o[ sebaga: ber:kul

1) Ke?uamnpubhk ‘ b !
Ada -hubungan yang propomonal antara
pelayan. Polri: dengan . kepuasan -masya-
“;‘rakat.-Keberhasilan Polri dalam meneckan
«dan memberantas - kejahatan - sajac tidak
akan berpengaruh banyak terhadap ke
© puasan ‘masyarakat - apabila®Jayanan
‘petugas Polri «dinitai kurang simpatik,
- sepetti menua;ukaan rasa. enggan acuh
© tak acuhl ¢
20 Hubungan Polri dan masyamkat
““Bahwa kontak nyata antara Polisi dengan
:"masyarakat sangat mempcngarulu sikap
" dan pandangan masmg—masmg "Diharap-
" kan dalam interaksi ini Polisi bisa me-

'_'n;ngl\atkan keterlibatan, penampilan dan,

pelayanan langsung  di Japangan  atau
beranjang sana ke tempal-lempal yang

a) Penampilan fisik. Terhadap penampilan
fistk anggota Polrd, masyarakat men-
dambazakan sebagai berilout:

- (1) Postur tubuh yang ‘serasi, sehingga
menggambarkan:: hukum - dan - melin-
- dungi.masyarakat. "
{2) Pakaian rapi dan bersih.

b} Sikap dan perilaku. :
A1 Sopan dan. . ramah tamah dalam
~bertutug kata, :

(2): Tidak merug1kan masyarakat _
(3).Tidak suka menakut-nakuti rakyat.
. (4. Sabar dan tekuan sebaga: pen-

- bimbing masyarakat. -

-(5) Jujur, adit dan bertanggung ;awab

- (6) Membela kebenaran. -

¢} Profesionalisme. .

(1)-Menguasai bidang tugas dan mam-
pu menjadi tempat bertanya.

{2y Mahir dan trampil dalam peng-
gunaan “dukungan sarana operasional
yang dipertanggungjawabkan.

(3) Mampu menyesuaikan dir dengaﬂ
‘pen_:_i«:embangan ilme  pengetahuan
teknologi dan dinamika masyarakat. .
(4) Integritas, mampu menampung
aspirasi- masyarakat dan menyelesai-
kannya secara bersama-sama dengan
masyarakat dan instansi terkait lainnya.

12 PERKEMBANGAN MASYARAKAT DAN
ILPENGTEK

a. Perkemba ngan masyarakal

1)  Pembangunan Indonesia, pada hake~
katnya adalah pembangunan manusia-idan
masyarakat Indonesia seutthnya.

" Di dalam pembangunan - Indonesia. ‘pada

.PIPT 1 telah memberikan keberhasilan' di

bidang ekonomi. Hakekat pembangunan ada-
fah perubahan sosial. Pembangunan Inddnesia
sangatfah’ dipengarubi ‘oleb  perkembangan
dunia. - Perkembangan masyarakat Indonesia
tidak ~bisa terlepas. dari perkembangan

pelanratag: ;\Uldllb dikunjongi [J:.{i_ik);i. ‘
3). Harapan masyarakat
~Adalah Polisi yang memiliki mm[al jiwa
peng*&bdnn vang tinggi terhadap tugas
cotanpa cela, antara lain seperti tersebut i
- ‘bawah ini:
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masyarakat giobal PJFT 1 akan berakhir pada
tanggal 31 Maret 1994 dan pada tanggal 1
April 1994 akan diawali PJPT 1. Menurut
Abraham H. Maslow, bahwa manusia bekerja
uniuk memenuhi kebutuhannya vang - ber
. tingkat-lingkat yaitu:




:4) 1 Physical needs.

<) -Safety/security needs.
¢) Love needs.
d) Self actualization:

Setelah  keberhasilan  pembangunan  di
bidang ekonomi, maka kebutuhan dasar
manusiz dan masyarakat Indonesia relatif telah
terpenuhi, sehingga berdasarkan teori Maslow,
bahwa bila kebutuhan yang rendah sudah

“terpenuhi; maka manusia akan berusaha me-
~'menuhikebutuhannya yang lebih tinggi.

" Begitupula terhadap manusia dan masyarakat
Indonesia: ' menaruh harapannya terhadap Jati
Diri Polri. ‘Harapan masyarakat tersebut secara
musyawarah ‘dan mufakat telah dituangkan . di

dalam+ peraturan perundang-undangan, baik-

yang tertuang ~:di “dalam UU No. 13/1961
maupun UU No. 20/1982, serta peraturan
perundang-undangan  lainnya, yang pada
hakekatnya sebagaimana diuraikan di atas, Jati
Diri Polri- diharapkan sebagai penegak hukum
yang Pancasilais. Sekalipun keberhasilan eko-
nomi sudah didapatkan secara relatif, namun
harus diwaspadai, bahwa di dalam pemerata-
annya belum: dicapai, yaitu ditandai. dengan

kesenjangan sosial di dalam masyarakat, yang |

secara isosiologis ~rencana. konflik. Menitik-

beratkan. pembangunan di bidang ekonomi, di

samping -erat. dengan manfaat positif bagi
masyarakat, juga banyak sekali dampak nega-

tifnya,., di- mana . masyarakat cenderung me- |

miliki sxkap yang koasumtif, materialistis, dan
standar untung qugi. dalam pola interaksi
sosial. .

2 T:ngkah laku pranata sosial anggota
masyarakat ‘dipengaruhi lingkungan dan ke-
tidakseimbangan + antara  unsur-unsur yang
membentuk - pribadi seseorang yaitu antara
kemampuan dalam menyesuaikan diri, dengan
kondisi-kondisi - sosial, . ekonomi yang cepat
berubah .maka .akan menimbulkan tingkah
laku/perbuatan yang menyimpang dari nilai-
nilai - aturan, -yang - dikatagorikan tindakan
kejahatan, . di, samping perbcdaan tmg&at

teknologi materiil yang begitu cepat sering kali
tidak bisa segera diikuti oleh perkembangan
kebudayaan masyarakat, sehingga sering me-

. nimbulkan sosial lag atau cultural lag,

Dengan perkembangan teknologi, terjadi ke-

- cenderungan global sehingga perkembangan

masyarakat Indonesia tidaklah terlepas dari.

- perkembangan masyarakat dunia yang global,

Kemajuan teknologi yang cepat dan canggih
tidak dapat dipungkiri: memberikan manfaar

" yang besar bagi hidup dan kehidupan umat

manusia dengan masyarakataya, namun di sisi

. fain apabila teknologi dikuasai dan berada di

fangan manusia yvang mempunyai kecen-
derungan  yang berperilaku menyimpang,
maka teknologi tersebut akan berakibat negatif
menimbulkan suatu kejahatan yang canggih
modus operandinya.

2 Perubahan- -perubahan yang ada di

~antara bangsa-bangsa di seluruh dunia meng-

gambarkan pola secata global maka dampak

- semua bangsa sedang menuju ke arah per-

ubahan tata hidup yang berdasarkan kepada
hasil-hasil kemajuan llpengtek bangsa- -bangsa
sedang bergerak ke arah dunia modemn dan
meninggalkan kehidupan yang agraris tradisi-
onil.

- Perubahan-perubahan yang sedang terjadi

pada masyarakat dikenal pula dengan istilah
gaya hidup masyarakat yang kini dinilai
semakin terimbas oleh gelombang globalisme
terutama pada masyarakat perkotaan di mana
gaya hidup ditopang - oleh inovasi-inovasi
Eeknoiogx

13.DAMPAK NEGATIF DART PERKEM.
BANGAN MASYARAKAT DAN KEMAJU-
AN IIMU PENGETAHUAN TEKNOLOGI

a. Perkembangan kejabatan dimensi bary
Dunia kejahatan yang dahulu didominir
oleh kejahatan yang bersifat konvensional,
Dewasa ini telah mengalami  pergeseran,
digantikan oleh kejahatan yang lebih maju dan

F""‘;”“ ’““&}e@«%ﬁ%ﬁh yang bedebirtebilian Udi}dl
merangsang mendorong niat untuk melaksana-
kan-tindakan kriminil,

b.  Kemajuan lpengtek
1) ‘Kemajuan Hpengtek yang begitu pesat
tidak bisa dibendung. Kemajuan di bidang

seirama dengan kemajuan masyarakat, kejahat-
an yang dahulu hanya dilakukan dengan
menggunakan alat-alat sederhana  sekarang
berkembang dengan menggunakan alat-alat
teknologi tinggi seperti senjata api, mobilitas
linggi meningkat, pengpunaan komunikasi
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lain.::

dilakukin® senap saat menembus tuang wakty,
sedangkan yang {Ei‘jadl korban kejahatan’ tidak

lag: hanya perorangan tetapa ketompok masya:’
rakat atay perusahaan pelusahaan Ke;ahatanf :
yang bersﬁat konvensxona! meagarah ‘pada
35i0n: \gan’ ‘x~cnr1 sebagat'

_ _meﬁdapathan mskah d”m _
. kebutuhan hidup.
r2) Memdﬁu mei\amsme

‘dan masyarakat,

3) Memiliki organssasvbadén hukum a{au=
_keiompolvkelompoi\. heterogen dengan_

_.m{erested -interested kriminil yang sama.
4) Memiliki tata kehldupan yang ekskiusnf

. yaitu !_I_'l_f,’[_l?l_l_l_[x_!_ hukum dap sanksx~s_ar_1ksn_ '

-dersendiri, . mempunyai area tempat tinggal
di daerah ope_raéi'yang_tepat, mermpunyai
<‘bahasa - dan.-kode-kode -rahasia, -adanya
pembagian  tugas (spesna[msz) dengzm
- teknil-teknik tinggi. ;

5) -Sebagian-memiliki sikap mental yang khas
i geperti-mudall curiga,loyal sampai mati
-tethadap - pimpinan, sadis - dan bengts
*terhadap korban dan lawan. <

&)y Meémiliki* kemampuan dalam 'menjalani

ikatan yang akrab dengan orang-orang
~untuk sesua masalah yang legal seperti
_“_'dengan p:h'ﬂ\ pemermtah pejabai-pejabat
' fesmi, JaZ\sa Petugas Bea Cui\zn dan iam-
ain,

7) Faktor lemahnya peraturan perundang-

undangan. L

Peraluran . perundang undangan yang ber-
faku mempamym ke[umahan yaitu antara
fain. 3dan§,a celah-celah kemudahan yang

radio, bahan bakar i\.unza elektromka dan 1am-- '

Begltu Juga yang semula ke;ahatan dilaku-
kan pada malam “hari sekarang-berkembang:

slmteg: dan tekmk knmmzl untuk?
memenuiu_

pe{tahanan" '"d%rx‘_.
erhadap Polisi, Lembaga {embaga, hukum,

Beberapa bentuk kejzhatan dimensi ‘baru
yang dapat berhubungan dengan ‘hal tersebut

_antara lain:

2) White Colar Crime
- b) Computer Crime . - :
--¢) Internasional Crime
--‘---d)yCorpozate-Crime. SRR

b. 'New Type of Cnme
- :Dengan dinamika perubzhan masyarakat-
yang berkembang cepat -mempengarubi:ke:

- sadaran hukum, kepatuhan hukum dan:pe:

rasaan: keadilan. masyarakar, sehingga:-dalam:
mencapai - sualu -tingkat masyarakat<yang
"Equilibrium”  diperlukan - pewadahan-=dan

- pengaturan  secara - hukum datam bemuk-
: bemuk kriminalitas dan desknmmahsasz i

Eié'A:NTISIPASX POLRI DALAM ~MENG-

- HADAPI - PERKEMBANGAN MASYARA
KAT DAN E.PENGTEK

a. -Kebyaksanaan Srraregzs o
1) - Kebangkitan  Nasional - Kedua! Pem-

bangunan Jangka :Panjang 25 Tahun “kedua

merupakan masa kebangkitan Nasional kedua

- | bagi bangsa Indonesia’ yang tumbuh®idan

berkembang dengan makin mengatidalkan

- pada kemampuan dan’kekuatan sendiri;serta
- makin ‘menggeloranya semangat !\ebangsaan'

untek ‘membangun bangsa Indonesia ~ dalam
upaya mewujudkan kehidupan yang ‘sejajar

| dan sedera;a[ dengan bangsa lain yang telah

maju.
‘Hakekat i\ebangkltan Nasnona kedua i
dalam implementasinya pada Pembangunan

. Nasional adalah Pembangunan Manusia’ Indo-

nesia dan masyarakat Indonesia seutuhnya. -
- 2) Hakekat Pembangunan Polri. = "0
Sebagai bagian- integral-dari sistem ‘ketata-
negaraan dan kehidupan masyarakat - Bangsa
Indonesia maka pembangunan Polri® tidak

terlepas dari hakekat Pembangunan Nasional

..(_i’lp&[ 111('2[]_&4{)1“0115 Qllflixﬁlxallllyd p’LIl_y]III*
. pa_ngdn»penyimpangan tertentu. Hal ini
. biasanya dijadikan peluang uniuk dilaku-
. kannya kejabatan-kejshatan terentu yang
- biasa dijadikan saranz seolab-olah kejahat-
- an yvang dilakukan adalah legal.
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indonesia. Oleh Karena = (U hakekal $<m-
bangunan Polri adalah pembangunan manusia
Polii seutuhnya dan masyarakat Polii seutuh-
nva yang secara organisators terikat dizdalam
organisast  Kepolisian, yang harus J:Lelo'

secara manajerial. S




w3}y Pengembangan. dan pemanfaatan sum-

ber daya .organisast.

a} Pengembangan dan pemanfaatan sumber

-idaya-organisasi, vang terdiri dari: '

(1) Sumber daya manusia.
{(2) Sumber daya metoda.

(3 Sumber daya material.

A4) Sumber daya dapa.. -

- +.-Harus . . direncanakan, - diimplementasikan

:'_-....,dzm d:lakukan pengendalian serta evaluasi

iy ‘.secara terus menerus, seimbang, serasi dan

. selaras, .

_b)_"_'-.Sumber daya . manusxa yang di dalam

. pembangunan dijadikan sebagian sasaran
dan pelaku pembangunan, merupakan

;.sumber daya yang penting baik ditinjau

.._:='§dar1 segi personal maupun organisasional.

.- Manusia Polsi dan Organisasi Polri tidak

. berada di dalam. fuang bangsa yang bebas

. '_}penﬁaruh dan bebas nilai.

..Dalam_ hal ini sumber daya manusia me-
.rupakan Junsur . yang. maha  penting,
sehingga sangat rentan terhadap nilai dan

- . pengaruh dari luar.

-4} Pembinaan dan pengembangan sumber
daya manusia Polri. -

“Dalam rangka antisipasi aktualisasi- sistem
nilai“yang terkristalisasi di dalam jatidiri Pold,
maka pembinaan dan pengembangan sumber
daya ‘manusia Polri dalam wadah organisasi
Polri hendakaya memperhatikan:

a) Steatifikasi kebutuhan manusia yang terdm
“dari:

*£(1) Basic needs.

(2) Security/safety needs. -

“(3) Loveneeds.

(4} Sistem needs.

(5) Self actualization. -
‘yang “harus  diupayakan pemenuhannya

i seoptimal mungkin,

b) Pola pembinzan dan pengembangan di
dalam organisasi harus diwujudkan secara
lerencana dan terkendali di dalam,

(1) Pola- "recruitment’ yang selekuf dan

(4) Pola Tour of duty dan tour of area
yang obyektif dan periodik,

(5) Prinsip penugasan "The right man on
the right place” dijadikan pedoman di
dalam penempatan dalam suatu jabatan
tertentu.

5) Sistem dan pola pendidikan yang
berjenjang sehingga pembinaan dan pengem-
bangan sumber daya manusia dalam organi-
sast Polri benar-benar didasarkan atas tolok
ukur yang jelas dan obyektif, serta dihindarkan
dari pola pembinaan yang dipengaruhi oleh
subkultur negatif, antara lain:

a) Pola pembinaan yang didasarkan pada
‘like and distike".

b) Subkultur feodal dan subkultur *upeti".

©) Subkultur penugasan tanpa  dukungan
(pemotongan  anggaran  atau peralatan
operasional).

d) Dan sebagainya,

&) Pengembangan Sistem Senjata Hukum:
a) Dasar-dasar yang diletakkan oleh para

pendiri negara Republik Indonesia, salah

satunya, bahwa Indonesia adalah negara
demokrasi yang berdasarkan Pancasila dan

UUD 1945,

b) Di dalam mewujudkan suaty negara yang
demokrasi di dalam segala segi hidup dan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara menuntut dipenuhinya prasyarat
ulama, yaitu suatu negara hukum yang
memenuhi  syarat material dan Syarat
formal. Artinya, secara formal telah diatur
dan dadasafkan pada UUD/Konstitusi yang
menyatakan secara limitatif dan dalam arg
material negara hukum tersebut terwgud
di dalam penegakkan hukum yang mampu
menjamin kepastian htkum dan keadilan
sebagai perwujudan pengakuan dan per-

- lindungan terhadap hak azasi manusia.

c) Di dalam dunia ke ABRI-an dikenal
pengembangan sistem senjata sosial dan
sistem senjata teknologi, yang dilakukan

secara  simultan,  Polri sehapai bagian

(oo} 7= i
(2) Pola Pembinaan: Karier vang jelas,
iransparan obyelmf dan "[as!\ orien-
Terd;
3)-Pola pf,mberian hukuman dan ganjaran
yang tegas, konsisten-dan obyektif,

integeal dari ABRI sangatlah berkepemmg—
an di dalam pembinaan dan pengem-
bangan sistem senjata sosial dan sistem
senjatz teknologi di dalam mendukung
pencapaian’ sasaran  pelaksanaan tugas,
fungsi dan peranan Polri.
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). Polsi sebagai alat negara penegak hukum
sebagai integral dari criminal justice system
. di ~dalam sustu . negara. hukum “yang
i+ -demokratis Indonesia; sebagai ciri kekhas-
~orcan. Polri di ~dalam keintegrasian  ABR,
- disamping mengembangkan -sistem senjaia
.,.sosial dan sistem senjata teknologi, harus
“ mengembangkan sistem senjata . hukum.
_.Sekalipun sistem. senjata hukum, sampai
saat_ini belum dikenat di dalam dunia ke
. ABRl-an, namun_secara embrional Polri
- harus berani melahirkan konsep tersebut
dan memasyaraka[ka_nnya secara konsisten
- dan  berlanjut dalam memperkuat - jatidiri
Polri sebagai penegak hukum yang Panca-
silais. .

e} Sebagm honse%;wenm Iogls dari pengem-
.....bangan sistem senjata hukum, maka Polri
sebagai penyidik harus memiliki: '

(1) Kemandirian dalam proses penegakan
~hukum pada tingkat penyidikan,
_ '(2) Status. sebagal jabatan fungsional Yang
* berakibat pada kewajiban diberikannya
" tunjangan fungsional. '

: ‘7). Pembinaan Kessjawatan Profesonal.

Sebagai konsekwensi pernyataan, bahwa
hakekat ‘Polri sebagai ‘profesi yang memiliki
kode etik Kepolisian maka harus dibina sikap,
tingkahlaku “yang = berpola dan mengarah
kepada kesejawatan profesional. .

Dengan ‘pembinaan dan pengernbangan
kese;awatan profesional di- dalam masyarakat,
dshamphan tumbuh keterikatan psikis profesi
yang terwujud di dalam snkap saling hormat
dan menghargan antar rekan selawat dan
seprofes: B

. _8) Pembenmi\an Dewan Keh(}rmatan

a) Setiap penyimpangan  dan .pelanggaran
kode etik profesi sebagai pengingkaran

B terhad‘lp jatidird  Polri haruslah  diteliti,

_...diperiksa dan dikaji secara mendalam guna
. memperoleh rekomendasi-rekomendasi
dalam pengendalian, perbaikan dan korek-

¢} Dalam pelaksanaannya segera dibentuk
Dewan Kehormatan Kepolisian di gﬁ'i_h'gz{a{
‘pusat; Mabes Polri ‘dan tingkat .daerah:
Polda, yang secara penodxk melaksanakan
tugasnya.
9) Budaya Polisi dan budaya masyarakat
Budaya Polisi merupskan hasil ““spa
proses yang melembaga dalam diri Eembaga
Kepolisian, - anggota-anggota  Kepolisid '
lingkungannya. “Budaya Polisi, seperti kepri-
badian manusia ‘pada umumnya, dipen Uhi
oleh faktor-fakior yang berasal dari dirin

imgkungan terdekatnya, lingkungan pend'ldnk—‘

an’ formal dan tempat bekerja, seperti
kungan sosial yang luas.

Dalam konteks kebudayaan masyarakat
pada umurmnya, kebudayaan polisi merupakan
kebuddyaan khusus atau subkuhur. Walatpun
merupakan subkultur, namun kebldayaan
polisi tidakiah selalu “serasi dengan+budaya
masyarakat pada umumnya, sehingga ‘dalam
keadaan demikian dlperlukan suaty tlndakan
diskresi.

Hakekat budaya polisi berorientasi kepada
wugas, dan mengutamakan effektivitas © dan
effisiensi. Budaya tugas ini ditandai dengan
pelayanan 24 jam secara lerus meneseus.
Schingga dikenal dengan adanya management
by objective atau policing by objedtive,.. <0
Friksi-friksi antara budaya polisi dan budaya
masyarakat seringkali - menimbulkan dnffus1
budaya. :
Dalam proses diffusi budaya tersebut
diharapkan budaya polisi -yang - berisikan
sistemn nilai budaya yang ideal -memiliki
ketahanan jatidiri vang tangguh sehingga-tidak
terpengarub oleh segi negatif budaya masya-
rakat,

Budaya materialistis, budaya konsumptlf
maupun budaya mengutamakan untung-rugi
dapat mempengaruhi  budaya polisi--yang
berorientasi . kepada tugas pelayanan. umum
yang non profil. Pelayanan umum yang-nen
profit dipengaruhi oleh budaya jasa pelayanan

ing-

.. si.secara berlanjut dan berkesinambungan.

b _{)1 dalam hal ini, tolok ukur baku vang

.. dipergunakan untuk menilai, meneliti dan

- .mengkaji  setiap  benfuk - penyimpangan
tersebut adalah sistem nilai: Jau disi Polr
vang dirumuskan secara tegas.
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yang profit dari budaya masyarakat yang
berkembang, Sehingga saal ini tidak -bhanya
mempengaruhi pengejawantahan jati dirl na-
mun juga daya organisasi, sehingga. menim-
pulkan  subkulur “yang negatil, - Serpakin
tumbuh dan berkembangnya sub-kuliur nega-




* tif-térsebut sangatlah mempengaruhi kesehatan
“organisasi-Polri dan mengakibatkan organisasi
menfadi. sakit. Dengan sakiinya organisasi
tersebut,-maka operasionalisasi-jati diri dalam
i\urun ‘waktu tertentu akan menurun dan tidak
sesum .dengan harapan :masyarakat terhadap

- Polri-sebagai penegak ‘hukum. yang Pancan
srté:s .

“Sistern . nilai. budaya harus selalu memadx
:'pedoman pendorong, . pengawas . yang, baku
ierhadap segala sikap tinglkat taku dan Emdak-
an setiap anggota Polri, 9»”
)Age:-ztcy”(?bange » < _

- gan..ketahapan : zm dm profesmnal

Pol :sebagai penegak hukum yang Pancasilais

sesuai  harapan. masyarakat, maka -Poldi di-
mrapkan .dapat beriindak sebagai agent of

change untuk mewujudkan: ;...

a): lsnplm ‘Nasional 'yang.. merupakan - fak{or
 yang.. .sangat - penting -bagi. masyarakat
. _bangsa dan negara un{uk mencapai pem-
“bangunan nasional; tugas sebagai agent

pembina disiplin nasional ini adalah dalam

" rangka “perwujudan pasal 2 UU Nomor

13/1961 yang menyatakan mérigusahalan

sriketaatan owarga- negara dan  masyarakat _

terhadap peraturan-peraturan negara. -
b) . Kesadaran hukum: masyarakat.. .
¢) Kepatuhan hukum. masyarakat.
rsdd) Szkappenmsweness.w_. .
Dalam operasionalisasi jati. diri d: ‘dalam
pelaksanaan tugas kepolisian,, hendaknya: di-

hindari sikap yang membiarkan terjadinya |

pelanggaran hukum, betapapun kecilnya - pe-
langgaran i Sebab hal tersebut ak:an
memmbu[kan suatu” kondisi*“anomi yang
menigarah kepada Kekacduan’ ‘Yang' 'memberi-
kan~ petuang tumbuh suburnya pe[anggaran
hukum. :

Oléhs karena itu betapﬂpun kecxlnya “bentuk

dan sifat pelanggaran- hukum haruslah d:ben— '

kan tindakan hukum. .
; 19) Uﬂreﬂsmnce to change

yvang adaptif terhadap perkembangan tekno:
logi; sehingga teknologi vang tersedia dapag

- semaksimal mungkin dimanfaatkan di dalam

operasionalisasi jati diri guna men)adn penegak
hukum yang Pancasitais, :
b. Langkab Pemantapan
Langkah - pemantapan. harus dilakukan
secara berlanjut dan berkesmambungan me-
lalui suatu: -
1} Perencanaan yang konsepsional.
2) ‘Pelaksanaan yang Eepat -dan [ermte-
grasis :
3) Pengendalian’ dan pengawasan yang
ierpola: ;

Proses Akmaiisési Jadi dirl Polri

Aktualisasi jati diti Polri adalah merupakan
suatu proses untuk mewujudkan jatidiri Polri
yang aktual sesuai dengan tuntutan perkem-
bangan masyarakat dan iipengtek yang di-
harapkan dapaf mementhi harapan masya-
rakat sebagaimana telah dxura:kan pada sub
bab terdahutu.

Dalam naskah in pembahasan {entang
proses aktuaiusasa jati diri Polri akan d:formu-
lasikan dalam  benituk "Black box  system”
dengan komponeml\omponen yang mellpun

"Tn Put” nya dalam hal ini adalah jatidiri

Polii saat ini yang dlhadapkan pada
' perkembangan masyarakat cfan IEpengtek

dalam PJPT 11,

"Out Put” nya adalah jati diri Poira yang

diwujudkan dalam bentuk " mkap dan

perilaku  sesuai dengan perf{embangan

Ilpengtek dan harapan masyarakat yang

meliputi
a Jati diri Polri ditinjau dari aspek Slkap

Mental yang meliputi:

- 1) Stkap penghayaian

a) Sadar akan hakekai dmnya selaku
insan Polri yang siap melaksanakan
panggilan Tugas sebagai pelindung,
pengayom, pembimbing masyarakat,

b) Memitiki pedcman diri yang dndasarixan

“Sikaptiati-dick Pelish-hards-tdnie resishnee S
to c}rmrge” atau bertahan terhadap kemajuan ~1) Keimanan.

teknologi; maka-altualisasi jatidiri profesional
Polri akan tidak ‘dapat mengikuti kecanggihan
penggunaan:teknologi-dalam ‘dunia kejahatan.
Qlehr karena itu- harus- dikembangkan sikap

- 2)-Ketaqwaan,
#i¢) Kepribadian yang kuat-dan Ransusten
d) Teguh pada pendirian yang ‘rasionali-
ms‘. . : C
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2) .. Sikap penampilan diri.
a)y Insan penegak- hukum -yang tegas
o dalam sikap dan tindak namun ethis.
:..b) ‘Pelindung rakyat yang selalu waspada.
¢) Mengendalikan tugas dan’ kewenangan
tapi tidak sewenang-wenang.
Pemburu ¢ kejahatan  yang tanggub
. namun tetap ethis. :
e) Tanggap (responsip) terhadap tasalah
. yang tengah dihadapi. .
.f)- Dan- lebih - menekan kepada - tingkah
laku yang memberi kesan mendalam
.. dan menyenangkan (Simpatik).
© Memiliki sifat terbuka, tanggung jawab
dalam setiap penugasan.
h) Setia dalam pengabdian. diri kepada
. nusa dan bangsa sebagai Bhayangkar
.. Negara.
"D Jujur dalam setiap tmgkah laku dan
" "dalam pelaksanaan tugas.
' Adil dalam memberikan pelayanan dan
_ Dharma Kepolisian.
'K) Pengendalian diri ‘dalam menghadap:
] segala kecaman.
"D Tentib dalam tindakan dan penampilan.
" 'm) Bijaksana dalam menentukan 1angkah
 dantindakan.
'n) Sederhana dalam penampilan dan ke-
) hidupan pnbad1

.Secara wmum, insan manusia Poln daharap—

kan memilili:

Disiplin,

Motivasi,

'i.oyahtas
" Dedikasi,

Jiwa ke;uangan
. Etika,

' yang tinggi dan kons:sten

™o e c'”

b, Jati diri Polri ditinjau dari aspek Teknis
~ Profesi .
‘Hakekat Jatidiri Polri d:pandang dari aspek
teknis profesi adalah:

1. Peiayan masyarakat.

Sewakottama" yang berarti abdi wama:-dari-
pada nusa ‘dan bangsa. ‘Hakekat *sebagai
pelayan ini merupakan suatu “nilaitoyang
seharusnya menjadi pembentuk. sikapi-izdan
pola perilaku setiap anggota Polisi, sehingga
setiap anggota Polisi benar-benar mengakuuali-
sasikan diri ke dalam hakekatnya sebégai
pelayan masyarakat, dan bukan Polisi Yang
;ustru ‘minta difayani oleh masyarakat.

2) Pembinaan Keamanan dan ketertiban
masyarakat.

Bahwa hakekat tugas, fungm dan pe anan
sebagai inti pembina Kamtibmas di daiam
alam sosial budaya’ Indonesia maka “secara
moral akan dipengaruhi oleh Pancasila,” UUD
1945, Peraturan Perundang-undangan, ‘Sapta
Marga, Sumpah Prajurit, Tr Brata, -~ Catur
Prasetya dan Kode  Etik Profesi, yang “akan
memberikan warna - dalam pemiiikan’"“shatu
integritas moral Kepolisian dalam bentuk:

2) Kesadaran dan ketahanan sebagal msan
Hamba Tuhan.

b) Kesadaran dan ketahanan sebégai___,
_ Politik Pancasila. :

ixjsan

¢ Kesadaran dan ketahanan sebagai -insan
Ekonomi Pancasila. e

d) Kesadaran dan ketahanan sebagai
Sostal Budaya Pancasila.

e) Kesadaran dan ketahanan sebagai
Polisi Pancasila. ;

“insan
insan

3) Penegak hukum yang Pancasilais dalam

"wu;ud '

a) Penegak hukum yang:
(1) Jujur dalam arti selalu mengutamakan
. kebenaran, yang benar adalah benar, .

- {2) Bersih dalam arti bahwa dalam pelak-
sanaan {ugasnya sebagai abdi negzra
dan abdi masyarakat selalu sepl mg
pamrih (Tansatrisna).

(3) Tertib dalam penampilan, tindakan dan
tingkah laku selalu tertib, sebelum ia

Hakekat tugas Polisi diseluruh duma ada-
lah pelayanan masyarakat. Pelayanan masya-
rakat vang dilakukan oleh Polri adalah jasa
pelayanan umum- non profit. Hal ini tidak
dapat - disangkal lagi, sebab seluruby warga
Polri  telah mengikrarkan  sesapti:  "Rasa
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rakat,

(£) Trampil dalams  mengambil - segala
- tindakan sebagal Polisi yang . "Well
trained” di dalam setiap upaya peme-
cahan masalah dalam masyarakat.




() Mahir  dalam arti - memiliki  kualitas
i wkemampuan profesional di bidangnya.
-Gy Teladan dalam ati mdmpu memberi-
‘kan nilai-nilai keteladanan dalam setiap
“indakan, sikap dan tingkah laku pada
set:ap saat dan tempat.’ - :

ay Berwzbawa dalam ari kemampuan
yang terwujud di dalam tatur kata,
“sikap dan perbuatan selalu menjunjung
ggi kebenaran ‘dan keadilan ‘mem-
erikangetaran” “kepada * miasyarakat
“"sehingga masyarakat mengamtts dan
mencintai.

b) Pembimbing masyarakat: yang memiliki

tinggi “guna - menéapa: suatuy masyarakat

“'yang tata tentrem kermrahar;a

c) Pengayom dan pehndung masyarakat yang

 mampu member:kan pengayoman sehing-

' m masyarakat rnendapatkan Kketéntraman
" hati " untuk bergalrah dalam mencapai
kesejahteraan

a) 'Integntas ‘moral. _

b) Keutamaan sikap menta!.

o “Kemampuan intelektual. :
d)-Ketrampilan dan kemahiran yang handaf
e) “Kesamaptaan jasmani yang prama

) ‘Kesejawatan profesional. '

Ditinjau  dari Fungsi Teknis Kepohssaa
maka Jatidiri Polri yang diharapkan’ adaiah

1) Fungsi Teknis Intelpol
a)“'Penyelidikan:

(1) Prajurit Polri yang mempunyai ketram-
“piliny’ pengamatan, sehingga mampu
melihat ‘dan ‘mengamati obyek tertentu
“secara teliti dan'seksama, - 7

: 1*(2) Prajurit Polri yang mempunyai ketram-
pilan menggambarkan sehingga dapat
membayangkan melukiskan serta men-

o)

c)

d

dan cermat sehingga mampu menyam-
paikan secara benar. -

(4) Keterampilan bertanya, sehingga mam-
pu meminta keterangan atau penjelas-
an kepada seseorang untuk mendapat-
kan informasi.

(5) Keterampilan menngkas yaitu kemam-
puan memendekkan ceritera, pembica-
raan,- berita: dengan cara mengambz[
intisarinya saja.

(6) Keterampilan menganalisa bahan kete-
crangan  yang  diperoleh  hasil lidik
sehingga ‘menjadi produk lntel yang
tajam dan akurat,

Pengamanan:

(1) Pengamanan ke dalam: Prajurit Polri
yang mempunyai kemampuan di dalam
melaksanakan - pengamanan personil,
materiil dan bahan keterangan. -

(2) Pengamanan keluar: Prajurit Poli yang

mempunyai kemampuan/keterampilan
di dalam mencegah, menemukan jejak,
menggagatkan, - melumpuhkan, me-
numpas dan ‘menghancurkan usaha-
usaha dan kepiatan lidik, sabotase ‘dan
~penggalangan pihak lawan.

Penggalangan: Prajurit ‘Polri yang  mem-

punyai keterampilan. di dalam mempe-
ngaruhi, membuat atau mengubah kondisi
masyatakat sasaran sehingga menguntung-

kan bagi pelaksanaan tugas Polri,

Pengawasan Orang Asing:

(1) Prajurit - Polri yang ‘mempunyai peran
seorang Yuris dalam arti bahwa yang
bersangkutan, -menguasai- benar me-
ngenai hukum-hukum ataupun peratur-
an yang berkaitan dengan orang asing,
sehingga mampu -melaksanakan dan
menerapkan hukum dalam penyidikan

* terhadap kasus pelanggaran maupun
 kKejahatan orang asing. :

(2) Prajurit Polri yang mempunyai peran
'sebagai seorang administrator, sehingga

_.mampu dan tramoil di dalam’ penge.

7 ceritakan kembali tentang suatu obyek
peristiwa.
(3) Prajurit Polri yang mempunyai ketram—
pilan mendengarkan, mampu ‘menang-
- kap ~dan~ menyerap " suara  dengan
‘menggunakan indra telinga secara teliti

- lolaan administrasi atau pun dokumen-
dokumen orang asing.

(3) Prajurit Polii yang mempunyai peran
sebagai seorang taktikus, “sehingga
mampu merencanakan dan melaksana-
kan taktik-taktik dalam melaksanakan
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- penindakan/upaya. 'paksa terhadap
orang asing yang . me!akukan pe!:mg»
garan/ke;aha{an :

2) Fungs: Te!m:s Reserse Poi :
a) Fungsi Represif yang diemban oleh Reserse
oKepolisian dalam bentuk penindakan ber-
. dasatkan - hukum /- ‘pidana. (ULTIMUM-
54 REMEDIUM). yang--harus:-dilakukan ber-
dasarkan azas-azas, :prinsip-prinsip serta
c-aturan:hukum yang berlakw, oo 000
b).iSecara-i teknis ;profesional, maka  prajurit
- Reserse Polri -, barus - memiliki: kualitas
kemampuan minimal:.
(1) Sebagai seorang Yuds, .yaitu  berke-
Go cmampan sebagai seorang ahli hukum,
++{2) Sebagai -seorang Kriminalis, . yaitu me-
w-aniliki kemampuan sebagai ‘ahli kejahat-
an-:baik: ditinjau« dari ‘aspek -krimino-
. -lopik maupun kriminalistik, 7
). Sebagai seorang-Taktikus; yaitu seba-
-gat seorang:-ahli- taktik yang dapat
diterapkan dalam penegakan hukum.
). Kualitas- kemampuan profesional tersebut
.z:-harus fterwujud:di - dalam- pelaksanaan
penyidikan :yang -secara konkrit-dilaksana-
wokanqodi: dalam :-kKegiatan;. . penyelidikan,
«penindakan, pemeriksaan, - penyelesaian
windan penyerahan:: perkara - serta mampu
--mempertahankan pelaksanaan- penyidikan-
nya secara yuridis-di- depan Sxdang Peng~
adifan. b
d) - Mampu; mempergunakan d&kungan ;Emu
sopengetahuan: «dan - ieknologi: di . dalam
=pe laksanaan penyxdxkan

3):.:Fungsa Teknls Bammaspol da!am wu;ud
i -kegiatan: sebaga: FRER T
2} Pengarah:.. i :
we-€1) Dalam - bentuk kegmtan hubungan
dengan masyarakat dalam vsaha mem-
w beritahukan dan menjelaskan sesuatu.
o2y Dalam . bentik - memberi penjelasan
o dentang Cusaha-usaha: dalam o rangka

(D Dalam bentuk  kegiatan . pendidikan
masyarakat agar mengikuti tugas Polri
dan- berperan membantu pelaksanéan—
nya. .

(2) Dalam bentuk kegiatan pembmaan
agar lidak- teradi penyimpangan-

- penyimpangan sosial yang pada-;igii_ip
annya akan menimbulkan ketegah:gan-

_ ketegangan sosial. . :

.(3) Dalam bentuk keglatan yang menyang—
kut pember:an bantuan pertolongan,
pemeliharaan - sarana  dan prasarana
sosial.

¢) - Penyuluh: soi

(1) Dalam bentuk kegiatan umuk meno-
long individu, kelompok . masyarakat
agar dapai kelvar dari kesukaran. ;yang
dibadapinya.

(2) Dalam bentuk kegiatan unluk men~

_ dapatkan informasi, data yang ‘secara
langsung. ciapat d1gunakan daiam".'-pe-
nyelesaian tugas. _

(3) Dalam  bentuk l\eglatan penyuiuhaﬂ
kelembagaan masyarakat yang
beratkan terhadap pencegahan :
dayagunaan dan pengendailan po‘
masyarakal. =/

Dari ketiga beniuk keglatan ﬁmgs: tekms

Bimmas Pol yang telah diuraikan di atas, bagi

setiap anggota Polri dalam perwujudanjati

dirinya yang memiliki 3 (tiga) -kemampuan

vang hakiki: =

a) Kemampuan mengenah lmgkungan masya-
rakat,

b) Kemampuan-kemampuan sosial. .. =

c) Kemampuan komunikasi sosial,. .délam
wojud:

AL ?enampaiaﬂ yang raplh dan com{:t

- (2) Senyum, sapa dan salar.

(3} Mampu menampung permasalaban dan

~memberi petunjuk cara penyelesaian-

~penegakan hukum, akibat dan impli-
kasinya,
-(3} Dalam :~bentuk arahan untuk ikt
“berpartisipasi menciptakan situast Kam-
Sibmas yang terhindar dengan baile.
b} [Pembina Masyarakar:
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4) Fungsn Teknis Sabharapol dalam wu;ud
kegiatan:
a) Penjagaan: -
(1) Kemampuan . memelihara  Keamanan
idan ketertiban umum seria memberi
perlindungan pada tempat:tempat pen-




ting :dengan menguiamakdn tindakan
pencegahan daripada penindakan.

(2) Senantiasa waspada -dan smp smga
open, ethis, sxmpat;k :

b) Pengawalan: s

(1) Kemampuan memben -pertindungan

dan  pengamanan terhadap. - orang/

arang - yang  dipindahkan - dati -satu

stempat ke tempat lain. .. .

2gritas ph:sﬁ{ dan men{al yang bmk

__kembangan sxtuaSJ d: da!am perja-
lanan, mampu mengamb:i tmdakan
. ;Secara cepat. dan tepat.

" suatu rempat ke tempat tedentu dalam
Ny rangka mencegah bertemunya Niat dan

(2) Senantiasa waspada dan snap siaga
, dapat bergerak dengan _cepat _dan
' tepat dapat mengenai medan dengan

, peka terhadap imgknngan

sxmpat:[c

d) TPTK:

(1) Kemampuan men;adxkan TKP dalam
keadaan siatusquo sesaal “sesudah
perisiwa itu terfadi,.

(2) Kemampuan “kenal tingkungan TKP,
teliti, cermat, dapat bergerak secara
cepat (koordinasi dengan fungsi teknis
lainnya), kemampuan menjaga ling-
kungan TKP, pengumpulan - barang
buktz/sai\slfdan lain-fain, -

3) Tipiring: Sty

(1) Kemampuan menegakkan " peraturan/
pemndang—undangan tentang t:ndak
Cpidana ringan. -

(2) Penguasaan peraturan/perundang-un-
dangan tentang Tipiring, administrasi
Tipiring, Sigap-dalam bertindak, open
ethis dan simpatik.

Sabhara alat negara penegak hukum dan
Inti - kekuatan Kamtibmas vang - senantiasa

' ¢) Waspada dan siap siaga.

d)- Dapat bergerak dengan cepat.

€) Open, Ethis, " Simpatik, sehingga benar
‘menjadi  "THE BACK BONE “OF THE
' POLICE" :

5) Fung’si Teknis Lalu Lintas Pol.
a) Penegakan Hukum Lalu Lmtas daiam

' 'wumd o

_(I) Mampu melakukan _penindakan  ter-
~“badap segala bentuk pelanggaran lalu
lintas sesuai dengan_ ketentuan yang

. Derlaku dengan mengutamakan etika.

. (2) Mampu melaksanakan penindakan se-

~ cara legas, elis dan konsisten tanpa
mengharapkan imbalan dalam bentuk

.. apapun dari pelanggar.

- (3) Mampu untuk menumbuhkan kesadar-
an para pelanggar aias pelanggaran
yang dilakukan tanpa menimbulkan

. antipati terhadap petugas penindaknya,

+ (4) Mampu ‘untuk metakukan' penindakan
terhadap semua golongan masyarakat
pemaka: ;aEan tanpa pandang buli.

b).-?endxdzkan Masyarakat tentang I.alu Lintas
dalam wujud:

(D Mampu ‘untuk memberikan pend:dlkan
kepada masyarakat tentang ‘peraturan/
perundang-undangan lalu lintas secara
intensif dan konsisten. :

(2) Mampu untuk menumbuhkan ketaatan
masyarakat terhadap pera{uran/pep

., undang-undangan lalu lintas yang ber-

laku dan mewu;udkannya datam ben-
tuk: o
(@) Sopan santun beﬂa’lu lintas

. (b) Disiplin beralt lintas”
(c) Kesadaran berfaly lintas

- (3) Mampu untuk membina potensi masya-

rakat untuk mendukung program pe-
merintah dalam . mewujudkan: Disiplin

waspada dan siap siaga dalam keadaan
apapun juga di dalam ‘melaksanakan fungsi
Kepolisian Prevenuf yzmg perwu;udannya
antara dain: : :

~ a) Penampilan fisik yang baik.

b) Kemampuan fungsi teknis Sabhara,

Nasional dan Kamtibcar Lalu Lintas. ©
¢) Rekayasa Lalu Lintas dalam wujud:

(1) Mampu untuk - memberikan masukan
teniang pemécaban masalah berdasar-
kan analisa- penyebabnya yang me-
nyangkut kelengkapan jalan.
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(2) Mampu melakukan penelitian dan ikut
merencanakan . pengaturan -arus - lalu
. lintas dalam keadaan tententu.

(5) Mampu untuk melakukan koordinasi
yang baik dengan instansi-instansi -lain
dalam merumuskan ketentuan-ketentu-
an tambahan yang menyangkut reka-
yasa lalu lsntas s

d) Reg:stra& dan  identifikasi pengemud:
~ kendaraan bermotor dalam wujud: .
(1) Mampu untuk member:kan pengetahu-

© “an'dan kemampuan serta ketrampilan

S ealon pengemndi kendaraan bermotor.
(2) Mampu ‘melayani masyarakat dalam

' penyelenggaraan perijinan mengemudl
= kendaraan bermotor dengan cepat dan

etis.”

(3) Mampu untuk -melakukan ‘ pendataan

e tentang' kendaraan " bermotor - secara
lengkap untuk keperluan peny:dlkan

"Obyek“ atau sasaran aktuahsasa ada!ah Insan
Prajurit Polri dari ‘strata Pimpinan, Pembantu
Pimpinan dan Pelaksana dalam bentuk "sikap
mental” nya yang meliputi: - -

Disiplin, Motivasi, Loyalitas, Dedikasi, Jiwa
Kejuangan, Etika,: dan ‘j:rqfeszonahsme” nya
yang meliputi :
a.:Kemampuan pengetahuan (knowledge)

b.. Ketrampilannya (skilD).. -

Selain ini Instansi yang terkait dalam hal int:

a. Departemen Hankam. . . :

b. Mabes ABR. '

C. Instans: C}S :

;uga merupakan obyek aktuaizsas; keluar

(outward looking) "Subjek" dari aktualisasi

jatidiri Polri adalah:

a. Polri sebagai organasas: dan mdw:du dalam
hal ini adaiah ?1mp=nan settap tingkat
kesatuan. i

b Depaﬂemen:ﬁankam dan Mabes ABRI

" sébagai instansi pendukung.

"herode® akiudlisasi jari.diri. Polei. dilaksanakan

¢) Pembinaan mental ke;uangan
d) Sosialisasi. s
e) Penyuluhan.’

_ 2} Teknik:

a) Instruktif meEalun produk~produk ‘tulis-
an dinas yang ber51fat mengatur/
Instruksional.

* b) TInspiratif yakni teknik yang meng:lham:
upaya-upaya peningkatan jati diri Polri.
&) *Edukatif, “yaitu teknik ‘yang’ bersifat
- “mendidik untuk memberikan pengerti-
~ an sampai dengan tsngkat pemahaman
jatidiri Polri.

d) Persuasif, yaitu’ teknik yang bersifat
mempengarubi agar diperoleh kesadar—
an dalam memngkatkan pemahaman

 jatidiri Polr.

) Stimulatif, yakni tekmk untuk menum-
buhkan motivasi daiam memahamx
jatidiri Polri.

B . Rekreatif, yakni tekmk untuk mem-

""bangkﬁkan suasana kegembiraan se-
hingga menunjang upaya pemahaman
jatidiri Polri. Ei

b. Ke luar dengan menggunakan:
1) Metode:

a) Pendekatan tugas.

b) Pendekatan informal.

<) Pendekatan formal.,

2}, Teknik: .

a) Lobbying.

b} Rapat koordinasi.

¢) Rapat kerja.

d) Seminar.

¢) Lokakarya, .

f)  Saresehan. - :
Dalam pelaksanaan kegiatan dibags daiam 3
tahap yaitu:

1) Tabap persiapan dengan kegiatan:

2) Inventarisasi permasalahan.

b) Perencanaan pembinaan. . -

¢) Pengorganisasian.

dalam behtuk kegiatan-.

a. Ke d'z{am dengan menggunakan:
1) Metoda:

+-a).-Pendidikan dan huhan

b) Penataran.
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d) Penyiapan sarana: dan prasarana serm
. ienaga. .

2) Tabap pelaksanaan, =
Dilaksanakan secara variatif dengan meni-
perhatikan situasi dan kondisi pelaksanaan
tugas-tugas operasional,

3) Tahap pengawasan dan pengmda!mrz




Dilaksanakan agar kegiatan .dapat terken-;;
dali sesuai dengan metoda “yang “telah®
ditetapkan dan sesuai dengan sasaran yang :

ingin dicapai.
Tabap evaluasi.
Untuk mengetahm dan mengkaﬂ sampai
sejauh  mana peni h
jatidiri Polri seb
an upaya selan;umya

4)

18, KESIMP{}L'!LN

“a, Bahwa pada hakekamya_ ja i

negara penegak hukum, pelayan, penga-
vom, pelindung dan pembimbing masya-

rakat serta perannya sebagai kekuatan

sosial politik harus selatu. dilandasi oleh

“jiwa’ kejuangan, yang.tinggi, dalam eksis-f .
f'.z..tensmya sebaga: pembeia 1deologl negara

"~ Pancasila dan UUD 1945 secata konsisten..
¢ kj,Bahwa“'daIam rangka menghadapl tantang-

" “an tugas pada Era PJPT 1l yang semakin |
. kompleks dan rumit; .selain. dilandasi oleh |
fkns!ahsasa nllal yang bersumber darn Tn :

Tandasan dan’ pedoifiéﬁ pélaksanaan':[ugas
sefia - _‘keh:dupan_ sehati-hari. bagl KSEIIQP_{' :

- Di-dalam pelaksanaan- tigas sebagaz ala |

 Brata, jiwa:kejuangan, juga harus dibekali
““dengan™ ‘kemampuan profesional  Khas
Kepol;sxan yang handal.

puan profesxonal:sme khas Kepolisian ter-
:hendakn 2 dxaktual:sas:kan dalam

guna  me-
kelemban

_ sa . pra;unt Polr,
keamanan “dan

a.” Dalam rangka pemahaman dan peng-
p -"hayatan jati diri’ Polri-cleh - segenap Prajurit
. Polri disarankan agar pembinaan, mental
“fungsi Komando - dilaksanakan ‘dengan
konsisten pada setiap tingkat kesatuan
secara optimal,
‘b;“Glina lebih mengantisipasi penyalahguna-
an  wewenang serta  penyimpangan-
penyimpangan anggota Polri, seyogyanya
- ditinjau - kembali - masalah - -kesejahteraan-
i anggota ‘ABRI' khususnya Polri, untuk di-
- sesuaikan dengan standar hidup dan ke-
“mampuan *finansial pemerintah,  serta
-+ penyediagn sarana, prasarana tugas, dan
fasul:las yang memadm

* ﬁu@n I Qtapi {emauan[afi _r;iznj mmpa@_m ful{,tor te:?enting tfa&zm ﬁeﬁzjm'. '

% ?engafaman t:dh{nt@n Eemm  Kecuali d’nmgertz, Jafmg s{ﬁuﬁung@n

don d’szsu‘i@n dengan yang benar.

; .'A' ﬁipaﬁz&; ﬂfzda m’a& pe_n:aya paaia diri sem:{z'n',.
- jengan salafifgn orang lain gang sidef mempercayai Ando.
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